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ABSTRAK

Permintaan terhadap buah anggur tidak diikuti dengan peningkatan produksi di dalam negeri sehingga
pasokan buah anggur bergantung terhadap impor. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi anggur di Indonesia yaitu dengan penyediaan bibit anggur yang unggul dengan cara
perbanyakan secara vegetatif yaitu melalui setek batang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komposisi media tanam dan ZPT ekstrak kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan
setek tanaman anggur. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Kelurahan Jati, Kecamatan Pulogadung,
Kota Jakarta Timur pada bulan Juni-September 2024. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali. Faktor pertama
adalah komposisi media tanam yang terdiri dari 3 taraf yaitu tanah, tanah + arang sekam + pupuk
kandang ayam (1:1:2) dan tanah + arang sekam + pupuk kandang ayam (1:2:1). Faktor kedua adalah
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau yang terdiri dari 4 taraf yaitu konsentrasi 0%, 25%, 50%
dan 75%. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau
50% dapat mempercepat munculnya tunas dan panjang tunas setek tanaman anggur.

Kata Kunci: arang sekam, pupuk kandang ayam, tanah

ABSTRACT

The demand for grapes in Indonesia is not accompanied by an increase in domestic production, resulting
in a reliance on imports to meet supply. One effort to boost grape production in Indonesia is by providing
high-quality grape seedlings through vegetative propagation, specifically stem cuttings. This study aims
to determine the effect of planting media composition and growth regulator from mung bean sprout
extract on the growth of grape cuttings. The research was conducted on land in Jati Subdistrict,
Pulogadung District, East Jakarta City from June to September 2024. This study was a factorial
experiment arranged in a Completely Randomized Design (CRD) consisting of two factors, each
repeated three times. The first factor was the planting media composition, consisting of three levels: soil
only, soil + rice husk charcoal + chicken manure (1:1:2) and soil + rice husk charcoal + chicken manure
(1:2:1). The second factor was the concentration of growth regulator from mung bean sprout extract,
consisting of four levels: 0%, 25%, 50% and 75%. The results showed that the 50% concentration of
mung bean sprout extract improved the sprouting time and shoot length of grape cuttings.

Keyword: chicken manure, rice husk charcoal, soil

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki aneka tanaman buah salah satunya yaitu
anggur. Buah anggur dapat dimanfaatkan dalam bentuk buah segar atau dijadikan berbagai produk
seperti minuman wine, selai, jus anggur, kismis dan buah kaleng. Permintaan buah anggur di Indonesia
semakin meningkat setiap tahunnya. Menurut Budisusila et al. (2024) menunjukkan bahwa tren
permintaan impor anggur naik tajam. Dalam satu dekade terakhir, jumlah impor anggur sebesar 51,295
ton pada tahun 2014, meningkat menjadi 100,611 ton pada tahun 2018 dan naik drastis menjadi
116,282 ton pada tahun 2023.

Permintaan terhadap buah anggur tidak diikuti dengan peningkatan produksi di dalam negeri
sehingga pasokan buah anggur bergantung terhadap impor. Menurut BPS (2024), produksi tanaman
anggur pada tahun 2019 mencapai 13.724 ton, penurunan terjadi pada tahun 2020 yang hanya
mencapai 11.905 ton, meningkat pada tahun 2021 mencapai 12.164 ton. Produksi tanaman anggur di
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Indonesia mengalami fluktuatif namun cendurung mengalami penurunan dalam kurun waktu 3 tahun.
Rendahnya produksi anggur di Indonesia disebabkan oleh keterbatasan jumlah bibit berkualitas yang
tersedia.

Media tanam merupakan faktor penting dalam perbanyakan tanaman secara setek. Media tanam
yang baik untuk pembibitan harus memiliki sifat fisika, kimia dan biologi yang baik. Sifat fisika yang baik
yaitu agregat mantap, tekstur lempung berliat, memiliki kapasitas menahan air yang baik dan jumlah
total pori yang optimal. Sifat kimia yang baik yaitu memiliki kesuburan tanah yang baik, mengandung
bahan organik tinggi dan tidak mengandung zat beracun. Media tanam harus mengandung bahan
organik yang dapat memengaruhi kerberhasilan pertumbuhan bibit tanaman Media tanam dengan
bahan organik yang tinggi juga dapat memperbaiki sifat biologi tanah dengan peningkatan jumlah
mikroorganisme di dalam tanah. Menurut Reza Fahmi (2019) menunjukkan bahwa penggunaan
komposisi media tanam tanah dan sekam dengan volume (1:1) memberikan pengaruh pada panjang
tunas, jumlah tunas, jumlah daun dan persentase setek tumbuh dibandingkan dengan media tanam
tanah, sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan volume (1:1:1) pada setek mawar pagar.

Setek juga membutuhkan zat pengatur tumbuh yang tepat selain penggunaan media tanam yang
tepat dalam mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan pada setek. Pertumbuhan akar pada tanaman
yang dilakukan dengan perbanyakan setek dapat ditingkatkan dengan pemberian zat pengatur tumbuh
salah satunya ZPT dari ekstrak kecambah kacang hijau. Menurut Murdaningsih et al. (2019), ekstrak
kecambah kacang hijau mengandung komponen seperti air, gula dalam bentuk sukrosa, fruktosa,
glukosa yang mengandung asam amino essensial seperti triptofan 1,35%, teronin 4,50%, fenilalanin
7,07%, metionin 0,84%, lisin 7,94 leusin, 12,90%, isoleusin 6,95% serta valin 6,25%. Triptofan
merupakan bahan baku sintesis IAA (Indole Acetic Acid). IAA merupakan jenis hormon auksin endogen
yang banyak disintesis pada akar dan batang serta berperan penting dalam perbanyakan vegetatif
tanaman. Menurut Jariah et al. (2022) menyatakan bahwa pemberian konsentrasi ZPT alami ekstrak
kecambah kacang hijau konsentrasi 60% dengan perendaman selama 3 jam berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan setek tanaman mawar (Rosa sp.) parameter panjang tunas, jumlah daun dan
jumlah akar.

Hasil dari permasalahan yang telah diuraikan di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh media tanam dan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau yang tepat
dalam mendukung pertumbuhan setek tanaman anggur.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan Kelurahan Jati, Kecamatan Pulogadung, Kota Jakarta Timur.
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai degan bulan September 2024. Kecamatan
Pulogadung terletak pada ketinggian £ 10 meter di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata 24°C
hingga 32°C dan intensitas curah hujan 2.000-3.000 mm per tahun serta kelembapan udara minimum
43% dan maksimum 83%.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya cetok, polybag 20 x 20 cm, blender,
gunting setek, timbangan analitik, gelas ukur, tali rafia, ember, label, penggaris, bambu, plastik sungkup
dan gembor. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya cutting batang tanaman anggur
varietas Jaestro Ag5, kecambah kacang hijau, tanah, arang sekam, pupuk kandang ayam dan air.

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali. Faktor pertama adalah komposisi media tanam yang terdiri dari 3
taraf yaitu tanah, tanah + arang sekam + pupuk kandang ayam (1:1:2) dan tanah + arang sekam +
pupuk kandang ayam (1:2:1). Faktor kedua adalah konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau
yang terdiri dari 4 taraf yaitu konsentrasi 0%, konsentrasi 25%, konsentrasi 50% dan konsentrasi 75%.
Setiap perlakuan diulang 3 kali dan setiap perlakuan terdapat 3 sampel tanaman. Variabel pengamatan
dalam penelitian ini meliputi persentase setek hidup (%), waktu muncul tunas (hst), jumlah tunas dan
panjang tunas. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan
apabila berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Setek Hidup

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau tidak terdapat pengaruh nyata terhadap persentase
setek hidup tanaman anggur. Perlakuan tunggal komposisi media tanam dan konsentasi ZPT ekstrak
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kecambah kacang juga tidak terdapat pengaruh nyata terhadap jumlah tunas setek tanaman anggur.
Nilai rata-rata persentase setek hidup tanaman anggur perlakuan komposisi media tanam dan
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Persentase Setek Hidup (%) Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan
Konsentrsi ZPT Ekstrak Kecambah Kacang Hijau (EKKH)

Perlakuan Rata-Rata Persentase Setek Hidup (%)

Komposisi Media Tanam
Tanah (Kontrol) 76,67 %
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam (1:1:2) 83,33 %
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam (1:2:1) 76,67 %
BNJ 5% tn
Konsentrasi ZPT EKKH
Konsentrasi 0% (Kontrol) 75,56 %
Konsentrasi 25% 80,00 %
Konsentrasi 50% 82,22 %
Konsentrasi 75% 77,78 %

BNJ 5% tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Rerata persentase setek hidup tanaman anggur akibat perlakuan komposisi media tanam
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Demikian pula dengan perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak
kecambah kacang hijau. Hal ini terjadi karena lebih dipengaruhi oleh faktor genetik pada bahan setek
yang digunakan. Menurut Sitorus et al. (2022), setek yang hidup lebih dipengaruhi sumber cadangan
makanan yang masih terdapat dalam batang setek. Setek dapat tumbuh disebabkan oleh ketersediaan
air dan sumber energi dalam batang setek. Persediaan karbohidrat yang cukup pada bahan setek
menjadikan bahan ini dapat bertahan selama masa inisiasi akar primordia, diduga sumber karbohidrat
berasal dari karbohidrat yang masih terdapat pada bahan setek sejak dilakukan penyetekan dan terus
terbentuk dari hasil fotosintesis daun yang berada pada bahan setek, kemudian digunakan untuk
pertumbuhan tunas baru dan akar.

Kriteria penghitungan setek hidup adalah setek masih hijau dan segar pada akhir penelitian.
Persentase setek hidup menunjukkan rata-rata diatas 75%, hal tersebut dapat diartikan bahwa bahan
setek yang digunakan baik, karena karena dapat tumbuh tanpa ZPT eksogen. Menurut Nengsih et al.
(2023), menyatakan bahwa setek mampu hidup tanpa perlakuan ZPT disebabkan oleh fakta bahwa
sumber energi pada bahan setek sudah cukup untuk memulai kehidupan baru. Namun diperlukan ZPT
eksogen guna mempercepat pertumbuhan daun dan akar.

Waktu Muncul Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau tidak terdapat pengaruh nyata terhadap waktu muncul
tunas setek tanaman anggur. Perlakuan komposisi media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap
waktu muncul tunas setek tanaman anggur, sedangkan konsentasi ZPT ekstrak kecambah kacang
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap kecepatan waktu muncul tunas setek tanaman anggur.
Nilai rata-rata waktu muncul tunas setek tanaman anggur akibat perlakuan komposisi media tanam dan
perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Waktu Muncul Tunas (hst) Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Konsentrsi
ZPT Ekstrak Kecambah Kacang Hijau (EKKH).

Perlakuan Rata-Rata Waktu Muncul Tunas (HST)
Komposisi Media Tanam
Tanah (Kontrol) 9,14
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam (1:1:2) 8,64
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam (1:2:1) 8,69
BNJ 5% tn
Konsentrasi ZPT EKKH
Konsentrasi 0% (Kontrol) 10,22 d
Konsentrasi 25% 9,30 c
Konsentrasi 50% 7,48 a
Konsentrasi 75% 8,30 b
BNJ 5% 0,71

Keterangan : angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%, HST = hari setelah tanam, tn = tidak
nyata

Hasil rata-rata waktu muncul tunas setek tanaman anggur (Tabel 2.) menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau 50% memiliki hasil rata-rata waktu muncul
tunas lebih cepat dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar 7,48 hst diikuti dengan
perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau 75% vyaitu sebesar 8,30 hst, kemudian
perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau 25% yaitu sebesar 9,30 hst. Perlakuan ZPT
ekstrak kecambah kacang hijau 0% menunjukkan hasil rerata muncul tunas paling lambat dengan rata-
rata waktu muncul tunas yaitu sebesar 10,22 hst.

Pemberian ZPT ekstrak kecambah kacang hijau memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
parameter pengamatan waktu muncul tunas. Hal ini terjadi karena pemberian auksin eksogen (dari luar)
akan meningkatkan aktivitas auksin endogen yang sudah ada pada stek, sehingga mendorong
pembelahan sel dan menyebabkan tunas muncul lebih awal (Fiska et al., 2024). ZPT ekstrak kecambah
kacang hijau mengandung hormon auksin yang berfungsi merangsang pembelahan sel sehingga
memungkinkan untuk pertumbuhan tunas dan akar yang lebih baik. Menurut Putri dan Bustomi (2014),
auksin sangat diperlukan untuk mempercepat proses pembentukan tunas pada setek, karena auksin
sangat memengaruhi pembentukan dan pertumbuhan tunas pada setek tanaman.

Auksin merupakan salah satu hormon tanaman yang dapat mengatur banyak proses fisiologi
seperti pertumbuhan, pembelahan dan diferensiasi sel serta sintesis protein. Menurut Tamba et al.
(2020), pemberian auksin eksogen akan meningkatkan aktivitas auksin endogen yang sudah ada pada
tanaman, sehingga mendorong pembelahan sel dan menyebabkan tunas muncul lebih awal. Pemberian
auksin pada awal penanaman dapat merangsang pertumbuhan sel ujung mata tunas, merangsang
pembentukan tunas dan daun dengan cepat, serta merangsang pertumbuhan akar lateral dan akar
serabut.

Penambahan auksin secara eksogen akan mampu meningkatkan kemampuan tanaman untuk
tumbuh. Hal ini dikarenakan auksin yang ditambahkan dapat meningkatkan aktivitas hormon auksin
yang sudah ada sehingga proses pembelahan sel dan pembesaran organ pada tunas tanaman menjadi
lebih cepat dan menyebabkan tunas tumbuh lebih cepat (Darlina et al., 2016). Hormon auksin mampu
mengendurkan dinding sel epidermis, sehingga dinding sel epidermis yang sudah kendur menjadi
mengembang, kemudian sel epidermis ini membentang dengan cepat dan pembentangan ini
menyebabkan sel sub epidermis yang menempel pada sel epidermis juga mengembang. Hal ini dapat
memudahkan air masuk ke dalam batang. Masuknya air ke dalam batang akan memacu proses
perakaran sehingga juga mempercepat waktu muncul tunas (Shofiana et al., 2013).

Jumlah Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau tidak terdapat pengaruh nyata terhadap jumlah tunas
setek tanaman anggur. Perlakuan tunggal komposisi media tanam dan konsentasi ZPT ekstrak
kecambah kacang hijau masing-masing juga tidak terdapat pengaruh nyata terhadap jumlah tunas setek
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tanaman anggur. Nilai rata-rata jumlah tunas setek tanaman anggur akibat perlakuan komposisi media

tanam dan perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Tunas (buah) Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Konsentrsi ZPT Ekstrak
Kecambah Kacang Hijau EKKH

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Tunas (buah)
Komposisi Media Tanam
Tanah (Kontrol) 1,28
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam (1:1:2) 1,25
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam (1:2:1) 1,17
BNJ 5% tn
Konsentrasi ZPT EKKH
Konsentrasi 0% (Kontrol) 1,26
Konsentrasi 25% 1,15
Konsentrasi 50% 1,30
Konsentrasi 75% 1,22
BNJ 5% tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Jumlah tunas setek tanaman anggur akibat perlakuan komposisi media tanam menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata. Demikian pula dengan perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang
hijau. Menurut Darise et al. (2023), faktor genetik pada tanaman yang lebih dominan dalam menentukan
jumlah tunas yang berkembang. Keberadaan hormon auksin dan sitokinin endogen diduga sudah dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah tunas pada setek tanaman, sehingga penambahan hormon
eksogen tidak memberikan peningkatan yang nyata bagi pertumbuhan jumlah tunas (Lisnawati et al.,
2022). Menurut Chiyaroh et al. (2021), zat pengatur tumbuh eksogen yang diaplikasikan pada tanaman
berfungsi untuk memacu pembentukan fitohormon. Penggunaan hormon tumbuh eksogen hanya dapat
berpengaruh apabila kandungan hormon di dalam tanaman belum mencukupi sehingga pemberian
hormon eksogen dapat menjadi faktor yang mempercepat pertumbuhan tanaman.

Penambahan auksin atau sitokinin dengan konsentrasi tinggi mempunyai efek menghambat
pertumbuhan jaringan yang disebabkan terdapat persaingan dengan auksin atau sitokinin endogen
untuk mendapatkan tempat kedudukan penerima sinyal membran sel sehingga penambahan auksin
atau sitokinin dari luar tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan sel
(Paramartha et al., 2012). Pembentukan tunas juga dapat dipengaruhi oleh banyaknya ruas pada setek,
semakin banyak ruas pada bahan setek maka kandungan karbohidrat dan nitrogennya semakin tinggi
sehingga dapat mendorong pertumbuhan tunas (Waniatri et al., 2020).

Panjang Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau tidak terdapat pengaruh nyata terhadap jumlah tunas
setek tanaman anggur. Perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas setek
tanaman anggur umur 4-6 MST dan berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tunas setek tanaman
anggur umur 7-8 MST. Perlakuan konsentasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh sangat
nyata terhadap panjang tunas setek tanaman anggur umur 4-8 MST. Nilai rata-rata panjang tunas setek
tanaman anggur akibat perlakuan komposisi media tanam dan perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak
kecambah kacang hijau dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-Rata Panjang Tunas (cm) Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Konsentrsi ZPT
Ekstrak Kecambah Kacang Hijau.

Rata-Rata Panjang Tunas (cm) pada Umur
Perlakuan (MST)
4 5 6 7 8

Komposisi Media Tanam
Tanah (Kontrol) 8,39 11,34 16,08 20,29a 2551a
Tanah, Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam 8.66 12,55 1777 2406c¢ 29.79c¢

(1:1:2)

;I'lagir; Arang Sekam, Pupuk Kandang Ayam 8.61 12,19 1733 22.23b 2758b
BNJ 5% tn tn tn 1,82 1,93

Konsentrasi ZPT EKKH

Konsentrasi 0% (Kontrol) 722a 9,74a 13,46a 17,76a 21,20a

Konsentrasi 25% 837b 11,29b 15,74b 20,67b 27,13b

Konsentrasi 50% 10,42c 1534c 2234c 27,79c 3342c

Konsentrasi 75% 820b 11,73b 16,69b 2257b 28,76b
BNJ 5% 0,92 1,43 2,14 2,54 2,70

Keterangan : angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%, HST = hari setelah tanam, tn = tidak
nyata

Hasil rata-rata panjang tunas setek tanaman anggur (Tabel 4.) akibat perlakuan komposisi media
tanam tanah, arang sekam dan pupuk kandang ayam (1:1:2) memberikan hasil rata-rata terpajang dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada umur tanaman 7-8 MST. Pada Tabel 4. komposisi media
tanam tanah, arang sekam dan pupuk kandang ayam (1:1:2) pada umur 8 MST menghasilkan rata-rata
panjang tunas yaitu 29,79 cm lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan komposisi media tanam
tanah yaitu 25,51 cm. Perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau 50% memberikan
hasil rata-rata terpanjang dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya saat tanaman berumur 4-8 MST.
Pada Tabel 4. konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau 50% pada umur 8 MST menghasilkan
rata-rata panjang tunas yaitu 33,42 cm lebih panjang dibandingkan dengan konsentrasi ZPT ekstrak
kecambah kacang hijau 0% yaitu 25,51 cm.

Perlakuan tunggal komposisi media tanam berpengaruh terhadap parameter panjang tunas umur
7-8 MST. Hal tersebut terjadi karena media tanam merupakan komponen utama dalam proses budidaya
dan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Campuran media tanam dengan
perbandingan volume yang tepat membuat media tanam menjadi ideal dan cocok untuk pertumbuhan
tanaman dengan menyediakan unsur hara karena aerasi menjadi lebih baik. Menurut Lamasrin et al.,
(2023), Secara umum, media tanam harus dapat menjaga kelembapan daerah sekitar akar,
menyediakan cukup udara dan dapat menahan ketersediaan unsur hara. Penggunaan bahan organik
dengan komposisi yang sesuai diharapkan dapat mempercepat dan meningkatkan pertumbuhan setek.

Kandungan unsur N pada pupuk kandang ayam dapat memenuhi kebutuhan tanaman, sehingga
mampu menunjang pertumbuhan panjang tunas setek tanaman anggur. Menurut Mariana (2020), unsur
nitrogen sangat diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan klorofil dan klorofil sendiri merupakan
akseptor dalam penyerapan cahaya matahari yang diperlukan tanaman dalam proses fotosintesis agar
dapat menghasilkan fotosintat yang diperlukan tanaman untuk melakukan pertumbuhan. Komposisi
pupuk kandang yang lebih banyak akan berpengaruh terhadap unsur nitrogen yang ditambahkan. Kadar
nitrogen pada media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan fase vegetatif, yang dicirikan
oleh penambahan volume sel tanaman (tinggi dan panjang tanaman) (Zahrah, 2023).

Perlakuan tunggal konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh nyata terhadap
parameter panjang tunas umur 4-8 MST. Menurut Latunra et al. (2016), ekstrak kecambah kacang hijau
memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin
96,26 ppm per 1 kg/l air. Ekstrak kecambah kacang hijau merupakan bahan yang sangat potensial
sebagai fitohormon auksin dalam bentuk IAA. Menurut Abdullah et al. (2023), kandungan auksin dalam
zat pengatur tumbuh dapat merangsang pembentukan kalus dan akar yang berperan dalam
penyerapan nutrisi penting untuk pertumbuhan setek, seperti panjang tunas. Auksin yang berada dalam
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kondisi aktif dan efektif mendorong pembelahan serta pemanjangan sel. Pengaruh zat pengatur tumbuh
yang mengandung hormon auksin terhadap jaringan berbeda-beda. Rangsangan terkuat terutama
terjadi pada sel-sel meristem apikal dan koleoptil. Pada kadar yang tinggi, auksin cenderung
menghambat pertumbuhan daripada merangsangnya (Winarso et al., 2022)

Perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau 50% memberikan hasil terbaik
dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau lainnya. Hal tersebut
terjadi karena konsentrasi 50% tepat bagi pertumbuhan setek tanaman anggur. Menurut Boyola et al.
(2024), pemberian ZPT alami harus pada konsentrasi yang tepat karena pemberian konsentrasi yang
terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan sebaliknya pemberian konsentrasi yang terlalu
rendah maka pengaruh dari ZPT alami menjadi tidak nampak.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah tidak terjadi interaksi antara komposisi media tanam dan
konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan
tunggal komposisi media tanam dan konsentrasi ZPT ekstrak kecambah kacang hijau tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan persentase setek hidup dan jumlah tunas.
Perlakuan tunggal komposisi media tanam tanah, arang sekam dan pupuk kandang ayam (1:1:2)
berpengaruh nyata pada parameter panjang tunas umur 7-8 MST. Perlakuan tunggal konsentrasi ZPT
ekstrak kecambah kacang hijau 50% berpengaruh nyata pada parameter waktu muncul tunas dan
panjang tunas umur 4-8 MST.
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